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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Domba ekor tipis dikenal sebagai domba asli Indonesia dan berkembang di
daerah Jawa Tengah dan Jawa Barat. Warna putih merupakan warna dominan
dengan warna hitam di seputar mata, hidung, dan beberapa bagian tubuh lain (Sodiq
dan Abidin 2010). Domba ekor tipis dibudidayakan dengan pemberian pakan secara
teratur dengan diberi vitamin dan obat—obatan sehingga domba tidak mudah
terserang penyakit. Pengolahan produk ternak domba dapat dijadikan sebagai salah
satu bentuk nilai tambah produk.

Nilai tambah produk pertanian dihasilkan dari proses seperti pengemasan,
pengolahan, pendinginan, pengeringan dan jenis proses lainnya yang menciptakan
produk yang berbeda dari bentuk awalnya (Matthewson 2007). Peningkatan nilai
tambah produk peternakan dapat menambah pemasukan bagi perusahaan.
Pengolahan donafafperupakan |salah " satu-kediatan., untuk Jmeningkatkan nilai

z

fan tbadah’ akikah-dan 'gaya’ hidup vhasyarakat yang praktis

<

adalah peluang yengstlapaf dimaifaatkan/shétapeteriak ubituki Menciptakan produk
olahan peternakan. Olahan produk domba dapat berupa nasi box, sehingga bagi
orang tua yang menginginkan akikah tanpa harus mengolah daging domba sendiri
dapat menjadi solusi dari permasalahan tersebut. Produk nasi box merupakan
produk jadi, sehingga konsumen bisa langsung mengkonsumsi makanan tersebut.
Adapun data mengenai pengeluaran masyarakat terhadap makanan dan minuman
jadi di Jawa Barat pada tahun 2018 sampai 2019 terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Data pengeluaran masyarakat terhadap makanan dan minuman jadi
tahun 2018 dan 2019
Sumber: BPS Jawa Barat (2020)

Gambar 1 menunjukkan pengeluaran masyarakat terhadap produk jadi dari
tahun 2018 sampai 2019 mengalami peningkatan. Pengeluaran masyarakat
terhadap produk jadi pada tahun 2018 sebesar 18,58 persen naik menjadi 19,14



*gd| Wizt bdun} undodp Hnjuag W|oP 1l sijN3 PAILY Ynin|as DO UBIBDJRSs YoAUDGIAWAW UDP UDHWNWNBUSW BUDID|I] T

*dd| 1pfom BupA upbuuaday unyibniaw yopil undiznbusd °q

*yojosoLu n3ons uphplull N3O Yy upsijnuad ‘ublodpb| ubunsnAuad ‘Yoiwl PAIRY upsiinuad ‘ubijieuad ‘Uubyipipuad ubbuiuaday Hyniun PAubY updinbuad ‘O

:1laquIns UpYINgaAUSL UDP UDHWNIUDLIUSW PAUD} IUl SIiN3 PAIOY Ynin[as nbo upibogas dignbuatu BUDID|I ‘|

Buppun-buppupn 1BUNpuUII P YOH

persen pada tahun 2019. Persentase kenaikan yang terjadi sebesar 0,56 persen, salah

satu faktor perubahan pola hidup masyarakat adalah kemudahan mendapatkan

makanan dan minuman jadi baik melalui pembelian online maupun layanan pesan
antar.

Pengemasan untuk produk jadi diperlukan guna menjaga kualitas produk agar
terhindar dari faktor luar produk. Menurut Kotler dan Armstrong (2012) proses
kemasan melibatkan kegiatan mendesain dan memproduksi, fungsi utama dari
kemasan sendiri yaitu untuk melindungi produk agar tetap terjaga kualitasnya.
Kéfmasan merupakan salah satu strategi produk yang dipakai oleh perusahaan untuk
me%ampakkan produk agar lebih menarik baik dari segi bentuk maupun warna,
sehmgga produk dapat terjaga kualitasnya. Bagi konsumen dengan bungkus produk
yar% menarik dan spesifik maka akan lebih mudah konsumen untuk mendapatkan
hardng yang dimaksud (Susetyarsi 2012). Direktorat Jenderal Pengolahan dan
Peragsaran Hasil Pertanian Kementrian Pertanian Republik Indonesia (2012)
termuat dalam Mukhtar dan Nurif (2015) menginformasikan secara umum fungsi
kenghsan yaitu:

1. WMelindungi dan mengawetkan produk, seperti melindungi diri dari sinar
%Itraviolet, panas, kelembaban udara, benturan serta kontaminasi kotoran dan
#nikroba yang dapat merusak dan menurupkan mutu produk.

2. _‘Bebagai identitas jgFAOHR: dalamrhal duikermasan dapardigunakan sebagai alat
fomunikasi an QAP | COTEgE b VoLationan Stud B ere Pace

3. é/leningkatkan efisiensi, seperti memudahkan proses perhitungan pengiriman
&an penyimpanan produk.

2 Agro Park Pesantren Mabda Islam melakukan pengolahan produk domba
akikah khusus untuk diberikan ke anak yatim yang tinggal di pesantren, namun
tidak dilakukan pengemasan. Produk tersebut diberikan kepada anak yatim yang
tingoal di pesantren dengan cara prasmanan. Konsumen yang menginginkan agar
produk dapat dibawa oleh konsumen dalam keadaan matang dan sudah siap untuk
dibagikan. Pengemasan produk akikah dapat dilakukan guna menjaga produk agar
tidak terkontaminasi dari luar dan untuk kegiatan promosi produk agar Agro Park
Pesantren Mabda Islam dapat lebih dikenal oleh konsumen.

1.2 Tujuan

Adapun tujuan penulisan kajian pengembangan bisnis ini, antara lain:

1. =Merumuskan ide pengembangan bisnis dengan analisis faktor internal dan
eksternal pada ternak domba di Agro Park Pesantren Mabda Islam.

2 LMengkaji kelayakan ide pengembangan bisnis pada ternak domba di Agro Park
Pesantren Mabda Islam berdasarkan aspek finansial dan non finansial.



